1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
       Bronkitis kronis adalah suatu infeksi saluran pernapasan yang menyebabkan inflamasi yang mengenai trakea, bronkus utama yang merangsang peningkatan produksi mukus, batuk kronis, dan kemungkinan terjadi luka pada lapisan bronkus. Bronkitis kronis ditandai dengan gejala yang berlangsung lama ( enam bulan dalam setahun selama dua tahun berturut- turut). Pada bronkitis kronis peradangan bronkus tetap berlanjut selama beberapa waktu dan terjadi obstruksi atau hambatan pada aliran udara yang normal di dalam bronkus ( Rahajoe, 2012).
       Menurut world health organization (WHO, 2015) saat ini, penyakit bronkitis diderita oleh sekitar 64 juta orang di dunia. Ditinjau dari prevalensinya penyakit bronkitis kronis pada tahun 2012 di Indonesia adalah 5,6 % (4,8 juta), sedangkan di Jawa Tengah sebesar 0,06% ( Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2016). Sementara itu penyakit bronkitis kronis diderita sekitar 465 orang di Blora (Dinkes Kab. Blora, 2018).
       Penggunaan tembakau, polusi udara dalam ruangan atau luar ruangan dan debu serta bahan kimia adalah faktor resiko utama. Di Indonesia masyarakat yang setiap hari menghirup polusi udara seperti asap rokok, debu, (Carbon dioxide) CO2 dll mempunyai potensi besar terkena penyakit bronkitis kronis. Kondisi ini menyebabkan angka kejadian penyakit bronkitis cukup tinggi ( Marni, 2014).
       Bronkitis kronis ditandai dengan batuk dan produksi sputum yang berlebihan, karena produksi sputum berlebih dan tidak bisa dikeluarkan maka bersihan jalan nafas menjadi tidak efektif ( Hechavarria, Rodney; Lopez, 2013). Bronkitis kronis menyebabkan gangguan pada sistem pernafasan, salah satunya adalah ketidakmampuan individu dalam membersihkan sekresi atau obstruksi dari saluran pernafasan untuk mempertahankan kebersihan jalan nafas yang paten. Obstruksi jalan nafas ini terjadi karena adanya pembengkakan dan produksi secret yang berlebih pada bronkus. Akibatya suplai oksigen dalam tubuh berkurang. Jika kondisi ini tidak segera ditangani maka dapat menimbulkan masalah yang lebih berat, yaitu klien akan mengalami sesak nafas bahkan dapat memicu terjadinya gagal nafas yang mengakibatkan kematian (Carpenito,2006). Untuk mengatasi masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas dapat dilakukan tindakan secara mandiri atau kolaboratif dengan tim kesehatan lainnya. Tindakan mandiri dapat dilakukan dengan cara fisioterapi dada, mengajarkan teknik nafas dalam dan batuk efektif untuk membantu mengeluarkan sputum atau dahak yang menempel pada jalan nafas dan menjaga agar paru- paru tetap bersih apabila dilakukan dengan benar (Muttaqin, 2008). Sehingga klien dapat mempertahankan kebutuhan oksigenasinya. Menurut teori Abraham Maslow, kebutuhan oksigenasi ini merupakan kebutuhan fisiologis yang sangat mendasar dan mendesak sehingga menjadi prioritas (Mubarak, 2010).
       Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk membuat Karya Tulis Ilmiah yang berjudul “ Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas?
C. 
Tujuan Masalah

1. Tujuan Umum
Menggambarkan Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
2. Tujuan Khusus
a. Dapat menggambarkan pengkajian pada Asuhan Keperawatan Bronkitis Kronis dengan Fokus StudiKetidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
b. Dapat menggambarkan diagnosa keperawatan pada Asuhan Keperawatan Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
c. Dapat menggambarkan perencanaan keperawatan pada Asuhan Keperawatan Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
d. Dapat menggambarkan tindakan keperawatan pada Asuhan Keperawatan Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
e. Dapat menggambarkan evaluasi keperawatan pada Asuhan Keperawatan Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.
f. Membahas hasil pengkajian, diagnosa, perencanaan, tindakan dan evaluasi dari tindakan yang telah dilakukan untuk mengatasi diagnosis Bronkitis KronisFokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Semarang dalam pemberian Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.

2. Manfaat Praktis
a. Perpustakaan Kampus
Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat membantu untuk kepentingan perpustakaan kampus dalam pemberian Asuhan Keperawatan pada Bronkitis Kronis dengan Fokus Studi Ketidakefektifan Bersihan Jalan Nafas.


b. Peningkatan Kesehatan Masyarakat
Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat membantu meningkatkan status kesehatan masyarakat melalui upaya promotif khususnya bagi klien dengan ktidakefektifan bersihan jalan nafas akibat bronkitis kronis.
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